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Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui bagaimana tingkat kesadaran hukum 
masarakat dalam kepemikan sertifikat tanah dan apa usaha masarakat dalam 
memperoleh sertifikat tanah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Sumber data diperoleh dari kantor desa, kantor pertanahan dan 
masarakat yang rumahnya belum mempunyai sertifikat tanah. Teknik pengumpulan 
data ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kesadaran hukum masarakat dalam 
kepelikan sertifikat tanah masih sangat rendah. Pandangan dari sebagian 
masyarakat, masalah bangunan atau tempat tinggal yang meraka tempati belum 
mempunyai sertifikat tanah tidak terlalu penting dan juga masarakat tidak terlalu 
paham dan mengerti mengenai aturan UUPA yang mengharuskan setiap bangunan 
memiliki tanda bukti kepemilikan  hak atas tanah atau sertifikat tanah. Ada 
beberapa faktor yang menghambat masarakat dalam memiliki sertifikat tanah di 
antaranya rendahnya keinginan dan masalah administrasi yang menrurut masarakat 
terlalu ribet. Untuk meminimalisir hal tersebut perlu adanya perhatian serius dari 
berbagai pihak, agar bisa memahami akan pentingnya sertifikat hak tanah atas tanah 
untuk memberikan kepastian hokum atas masarakat yang memiliki suatu bangunan 
atau rumah 
 
Kata Kunci : kesadaran hokum masarakat untuk kepemilikan sertifikat tanah  

 

 

 

 

 

 

 

 


